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PENGANTAR

Penelition tentang Musik Diatonik dalam Keiaton Kaoul tonan Yogyokarta
irdi dimulai dari pembicaracn tentang Korps Musik Kasultonan Yogyakarta. De—
ngan bertitik dolak dari pembicaraan itu, moka banyok hol dapat  diungkapkan
Jika kita berpikir tentang stlitnya untuk mendapatk-u sumber—gsumber informar
gl tentang Musilk Diatonik ai lingkungan Keraton Kocuitanan Yogyokarta yanZ
sudah tidak oktif sejak tahun 1955.

Usaha yang diloakukan dalam penelition ini bersifot merekonstrukai sua
tu fakta yang sudah kilang, dan pada masa sekarang orang muda honpir tidak
aton sama sekali tidak mempunyai gambaran Jjelas tentang apa yang dikatakan
'Korps Musik Kagultanon Yogyakarta' itu. Dalam penelition sekarang ini seca~
ra tentatif dopat dikatakan babhwa Korps Musik Kasultanan Yogyokarto ini  hi-
dup selaoma kira~kira 70 tahun, tetapi karena perkembangan sejarah dan poli-
tik yang diawali olek meletuonya Perang Dunia IT menjadi punah. Meskipun de-
mikian sebagai fenomin sejarah Korps Musilk ini tidak dapat dilupakan, demi
sejarah lokal, sojorah masional, gerta sejarah kehidupan musik dalam nasya—
rekat Indonesia.

Sasunan tinm penelitian imd  terdiri dari delapan orang dongan susunan
-sobagal berikut

Pembimbing
Koordinntor
Pexgumpul bahan

RM.A.P. Subnstjarja, M.Mus.
R Bdi Sukardi.

R. Bdi sukordi.

I'.X. Suhardjo Parto

Irg. Maryono.

R. Rusman.
Irc. Soerjanto Ismangoan.
Dro. Sumarni SP.

, I. Quoti Nyoman Suas*a.
Penyunting (Bditor) : F.X. Suhardjo Parto.

Re Bdi gukardi.

Imra. Swnprni SP.

Penelitian ini ditiayai oleh Direktorat Kesenian Dircktorat Jenderal
Kebudayaan Departemen Powndidikan dan Kebudayaan di Jakarta dengon dana Pro-

es pa 00

yok Inventarisasi dan Dokumentasi Kesenian. Penelitian ini semula direncana-
kan selesai pada caturwulan pertama gohun anggoran 1982/1983, ternyata baru
dapat diselesaikan pada akhir tahun anggaran 1982/1983, sampai saat ini pe-
nolitian ing dapat ddanggsap selesai, namu

P

1 seperti halnya pemelitian lain,
ia selalu mungkin membuka horison baru dan kelemahan yang mendorong lahir-
aya penelition lanjutan di moso mendatang mooih mungkin terjadi.

Aton kesempotan dan Pelokoanaon penclitian ini kami sampaikan ueapan
terima kagih yang sebesar-besarnya kepada Diroktur Kesenian Dircktorat Jon—
dercl Kebudayaan Dopartemen Pendidikon dan Kebudayaan di Jakarta, fihak Ke-
raton Kasultanan Yogyakarta khususnya Pengageng Kridonardowo beserta otaf,
dan peroraongan yomg membantu terkumpulnya date penelitian tercebut.

(@594

Togyokarta, 1 Moret 1983,
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PENDAHULUAN

PENELITIAN %~ .ang musik diavonik dalam lingkungan Kasultanan
Yopyekarta bukanlah hal yang mudah. Pada moat penelitian ini Ai-
vasig,  Feros Mupil Kasultanan Yogyakarta sudah tidak ada Yapd . Io
telah menjadl sebuah sejarah untuk dikenang - laka, dan mungkin ia
“icak akan hidup kembali, Tetapi sejarah 1 . gesudah lahirnya
Kagultanan Yogyakarta dan sesudah proklomasi  kemerdekaan nasional
kita tonggal 17 Agustus 1945, serta sejarch nasional Indonesia te=
tap memerlukan dokumentnpic=— dan mungkin.analisa — tentang musik
diatonik @i lingkun: .u Kasultanan Yogyokarta sebagal sebuah saksi
Bejarah,.

Punahnya musik diatonik yang hidup di lingkungan Korps Musi:
Kasultanan Yogyokarta discbabkan terutamn sekali oleh paksaan re
Jerah dalam panggung sejarah duniay yaitu karenc meletusnya Perang
Dunia II yang teloh pula membokar bumi Nusantara kito antara tzhun
1942-15"%5, Alasan lain tentang hilangnyn Korps Musik  Kaguld -~nan
Yogyaworta ini adalsh karena tuntutan positif sebagal akibot lahix
nya Negora Kesatuon Republik Indonesin peda tahun 1945, Scbagni
fakia harafichy Korps Muslk Kasultanan Yogyakarta memang telah pu=
nohe Sekitar baginn pertama dekade tohun 60-an,tetapl sebagad fal-
ta immaterial, Korps Musik ini telah bermetamarfosa, schingpa in
teloh membantu lahirnya berbagai kerps musik ~ngkaton: Korps lusik
Kopolisian, Korps Musik Angkatan Laut,y Angkatan Darat, Angkatan U=
dara, serta beberapn orkes yang bernoung di lingkungon Studio Ra-
dio Republik Indonesin diberbagai kota di Incenesia, serta memban-
*u pula kelangsungan perjalanan Lidup Sckolah iMsik Indoncsia seo-
bagal sebunh sekolah menengnh dalam Kejuruan musik milik Pemerine
tah Republik Indoncsia yahg oda satu=satunya, dan bertempat di daw-
lam kota Yogyakarta sejak tahun 1952.1

Tuntutan positif perlu dijelaskan dengan keterongon bahwa fi-
hak Istana Kasvltanon Yogyakarta seearn realistis, berhubung  de~
ngan kemampuan keuanzan lstana terscbut, serta scbagni konsckwensi
logis akan dukungannya terhadap hasrot kemerdckaan nasional
Indonesia, mampu melihat jauh ke depan demi Nusa don  Bangsa

Indonesia, dengan tidek melupekan hal hidup perorangan pnra onggo-

Scjak tahun 1978 jumlah Sckolah Monengoh Musik milik Pomerintah
telah bertambah, dan tambchan pertama terjadi di kota Modan do-
ngan adanya Sckolah Menengah Musik di Mcdan, e

2
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ta Korps Musik Kasultanan tadl dengan jolon mengizinknn don  nee
relakan para anggota todl menjadi VWarganegara Indonesia yong baik
dengan melanjutkan kchidupan bermusik di lucr lingkungan Istana Ka
sultanan Yogynkartae.

Dengan adanya kereclaan dan izin tadil, mcilin fihak Istana Kasul
tanan Yogyakorta tidak neminta masingemasing instrumen yang pernah
digunaknn olch sctiap musikuseabdidalem untuk disimpan didalam Is-
tena tanpa amal. Instrumcn~instrumen itu telah dijadikan bekal pe-
ngabdian para musisi d~ri lingkungan kampung Musikanan di luar
lingkungan Istana Kasultanan Yogyakarta, demi dunia musikIndonesin
yang masih sangat muda usia.

Data tentang musik diatonik dan korps musik Kasultanan Yogya-
karta telah didapat secara lamgsung dan tidak langsung, Porang Due
nia IT agaknya telah mempengaruhi keadaan dokumentasi tentang mue
sik diatonik dan korps Istona tadi, schingga usaha mendapatkan ine=
formasi bagl penulisan ini menjadi tertahan~tahan. Suasana yang ti
dak stabil pada tohun=tohun 1945=1950=an juga tclah mempengaruhi
kontinuitas eksistensi korps musik Kasultanan Yogyakarta ini. Die
fihak lain, para nara sumber ternyata telah lanjut-usia, schingga
hal ini perlu diusahakan adanya sunber-sunber lain, yang tertulis ¢ .=
dan lisan, untuk menarik perspektif yang lebih jolas.

Apa yang dikatakan sebagal sumber lisan lainnya adalah ton -
tang adanya inforumasi bahwa seorang Sultan dari Turki dikatakan
pernah menyumbang ingtramen kepada salmh seorang Sultan Yogyakarta.
Penelitian sampai sant #ni, dalan knitannya dengan notasi tanggal
untuk gending-gonding falam Istana den munculnya tradisi tablatur
di dunia Barat dan Aradb, serta l.cdudukan-memimpin instrumen rebab
dalam sementara gending Jawa di Yogyakarta, menunjuk pada kemung =
kinan ndanya hadiah recbab sebagei sebuch instrumen asli Arab yang
dikaitkan dengan rasa perschabatan antara scorang Sultan Turki doe
ngan Sultan Yogyakarts yang samaesama pemeluk agama Islan, Sangat
sukar untuk diterima Jika dikatakon bahwa pemberian
instrumen dari scoramg Sultan Turk! itu boruma seperangkat instru—
men musikeseni Eropa bagi tegaknya scbuah orkes musik diatonik ai
Kagultanan Yogyakarta,.

Apa yang dikatalmn sebagni sumber tortulis lainpya, yang see
kundersndalah informas{ tentang tablatur, nusik Islann, dan sedikit
tentang sejareh semengate Sultan Purki yang mungkin parallel de =
ngan nasa pemerintahan sementara Sultan di Yogyakarta. Buku atau
catatan harian seqraq‘-pemimpin korps nusik Kasultanan Yogyakarta
Juga telah melengknpi, data bagi penulisan ini.,
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Akhirnya dapet diieciukakan di sinl, bahwa akhir penelitian ini
sesungguhnya dapat menjadi awal bagi penelitian 1ain, atou boagi u -
saha ! . cksi terhadap kekeliruan dan kekurangan dalam penelitian se
karang ini. Hal ini adalah hal yang wajar saja.

KORPS MUSIK KASULTANAN YOGYAKARTA,

YANG DIMAKSUDKAN dengan Korps Musik di sini adalah korps musik
diatonik, yang menggunakan instrumen dan notasi Eropa, dalam hal ini
not balok. Kasultanan Yogyakarta, yang lahir pada tahun 1755 ymenurut
perjanjian Giyanti (Mandoyokusumo, 1975:7 dan Sockanto, 1952:7.8),
memiliki t:adisi musiknya sendiri, yaitu tradisi pentatonik dengan
skala s5léndre dan pélog.l

Pada masa sebelum pecahnya Perang Dunia II Kasultanan Yogyakare
ta memiliki gebuah korps musik, yang pada waktu tulisan ini di buat
sudah tidak ada lagi, Catatan sebagal dokumen yang cukup di linglung
an istana Kasultanan Yogyakarte dapat dikatakan sudah ticak ada lagi.
Museum Sana Budaya pun tidak memiliki catatan yang dapat membantu
bagi penelitirn ini, Dipandang dari kacamata sejarah, baik lokal mow
upun nasional, hal ini merupakan kekurangan yang tidak nenguntungkan.
Dalam hal ini agaknya Pemerintah menyadari keadaan ini.

Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebu=
dayaan Republik Indonesia, yang diwakili olech Direktorat Keseuian,
dengan bantuan Akadenmi Musik Indonesia di Yogyzkarta berusaha semalew
eimalnya untuk mendapatkan keterangan dan catatan mengenai Kerps Mue
sik Kasylsanan Yogyakarta, yang dikatoken pernah ada sampal kira -
kira medio tahun 1960wan, Usaha yang dilakukan sekarang ini sesung =
guhnya merupakan usaha yang kritis, mengingat hahwa banyalk anggota
generasi tus pendukung korps musik itu sudah hampir habis sama seka=
li.

Beberapa Pendapat;

Ada tiga pendapat tentang lahirnya Xorps Musik Kasultanan Yogya
karta ini, Pendapet pertama menduga bahwa pada suatu masa Kerajaan
Turkd yang dipimpin oleh seorang Sultan pernah memberikan instrumen
musik sebagai tanda persahabatan dengan seorang Sultan dari Yogyakar
ta. Instrumen musik ini tidak Jelas ujudnya, dan berapa jumlahnya
serta macamnyay Ada kemungkinan bahwa rebab sehagal instrumcn khas
Perso=Arabik (Peten Crossley~lolland dalam Robertson and Stevens
(edse),1978:85), merupakan instrunmen Yyang pernah dibesikan scbagai
tanda mata, dan sebagai penghargaan atas rasa persahabatan ituy maka
sesudah diterimanya instrumen tadi terdapat geuding-gending yang di-
pimpin oleh webah, dan digclongkan scbagal gending rcbab.
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Digaan bahwa reorang Sultan Turki pernah memberikan sejunlah instrue
men untuk c_.es Frova sangat tipis kemungkinannya dipandang dari suw
dut solidasitas keagamaan dan kesadaran kebangsaan.

Pendapat Kedua menduga bahwa Korps Musil: lahir sebagai akibat
interaksi kultural antara kebudayaan tradisi Jawa~Yogyakarta dengan
kebudayaan Barat yang dibawa oleh penjajah Belanda di Jawa dalam hue
bungan penjajahan.2 Interaksi ini terlihat dari adanya beberapa
instrumen musik seperti: genderang dan terompet dalan korps keprajue~
ritan Kagultanan Yogyakarta. Bertolak dari interaksi minimal ini ber
dirilah Korps Musik Kasultanan Yogyakarta yang mempunyai beberapa
fungsi, yang pada ununnya bersifat seremonial,

Pendapat Ketiga bertolak dari penggunaan nama-nama dalan bahasa
Belanda, seperti nama hapi dan bulan, disamping nama berbagai over =
ture, untuk menyebutkan Para musisi abdidalen dalan Korps Musik tae~
die Digunakannya nama~nama dari kata=kata bahasa Belanda ini agrluya
Nengandung kemungkinau bahwa adanya Korps Musik ini merupakan g tu
keharusan yang datang dari fihak Penerintah Penjajahan Belanda ai
Jawva dalam rangka holandisasi Kasultanan Yogyakarta.3

Namamnama hari dan bulan yang digunakan untuk nama para musisi

abdidalen dan tinggal dalam kanpung Husikanan, yang torletnk di se

belah tenggara Alunwalun Utara Logrelionia adalahg

..

1. Atas dasar alasan-alasan yang dapat diterima, Kunst berasunsi
‘bahwa bangsa-bangsa atau orang=arang yang menctap di Jawa  dan
datang dari Asia Tenggara (Yunnan?, via Indocina) bereabad-nbad
SeMey dan yang menaklukkan dan memusnahkan penduduk asli, tr"ah
Mengetahui laras pélag. (Kunst,1968:2), Bertolak dari pendap:t
ini, maka uwrutannya bukan skala atau lap- s 82éndro=pflos teiupi
skala atau laras p€logesl€ndra (Pendapat ini bersifat etik
(etic), yaitu menurut persepsi suatu fenomena oleh scorang D0
ngamat dari luar; harap lihat Hoebel dan Weaver,1979:651) . Soc

(emic), yaitu menurut persepsi suatu fenomens seperti yang di =
ilhat dean dirasakan oleh Seorang partisipant dalam sistim yang
bersangkutan (Hoebel dan Weaver,1979:650).

2. Meskipun tradisi Jawa di Kasultanan Yogyakarts beruszha untuk
tetap bertahan sepaksinalnya, tetapi bagainanapun pendapat
Werner Heisenberg (Capra 1975 :xi) tentang konsekwensi logis
interaksi duas arus tradisi budaya yang berlainan perlu diperhie

3o Iolandisasi ini menjadi pudar denzan ndanya keharusan rengganti
namasnama dari bahasa Belanda dan Barat lainz-a untuk DPAra I

sisi abdidplem dengan nama yang berkaitan dengan oo Un itpa~———
seperti RyRio Swmﬂaditro, dsbenya—sejol zaman Jenang.
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A, Nama-~nama haci: 1. Zondag (Minggu) 4. Woensdag (Rabu)
2+ Maandap (Senin) 5. Donserdag (Kamis)
3. Dinsdag (Selasa) 6. Vrijdag (Jum'at)

7. oaterdag (Sabtu).
Be Nama-nana bulan: 1, Janwari 7a  ali
2+ Februari 8. Augustus
3¢ Maart 9« September
ho April 10+ Ootober
Se e d 11l. November
*  6.Jdmni 12, Decomber.a

Ce Nanmaw~namna lain yang berasal dari lingkungan opera Barat, dram:.
religius selana Abad Tengah di Eropay serta nama yang beihu -

bungan dengan nusik Eropa akan dituliskan kemudian.

Waktu Berdirinya Korps Musik Kasultanan Yogyakarta.

Vcktu yang tepat bagi pendirian Korps Musik Kasultanan Yogyakor=
ta ini belunm dapat diketahul hingga kinie. Hal ini discbabkan {fihak
istana Kasultanan sudah tidak meniliki dokumen yang menyecbutlan ke~
tetapan pendirian dan tanggal berdirinya korps terscbut. Jika kenda
annya demikian, mokna scoara tentatif dapat dikatakan bahwp Kevoe u
sik Kasultanan Yogyakarta ini berdiri sesudah tahun lahiinya Kasule
tanan Yogyakarta, tahun 1755. Meskipun begitu, bes~r kenunskinannya
bahwa paling awal scjak bertahtanya Sultan Hamengku Buwono II atau
ILT Korps Musik itu berdiri,

Kesibukan Sultan Hamengku Buwono I sgebagal pendiri Kasullianan

dan pembangunan istana dan kota Yogyakarta beserta kelengkopannya,
srrta suasana politik waktu itu diduga tidak memberilin dorongan la
hirnya Korps Musik itu. Drs Sockanto menycbut adanyc konflik Sultan
Hamenglku Buwone IT dengan Daendels mengenal aturan~aturan protokol-
er serta kecurangan "minister" G.W.Wiese, yang berbohong tentang
hak menerimn uang komisi berhubung denpgan hasil penjualan sarang bu
rung oleh Sultan kepmda Kompeni (Soekanto,1952:59~60). Dibuangnya
Sultan Hamengku Buwono II k¢ pulau Pinang pada tanggal 20 Juni 1812
oleh Daendels (Soekanto,1952:75) dan tindakane~tindakan Dacndels sc=
bagal scorang '"despoot® (Scekanto,1952:75) menyarankan kepada kita
untuk tidak begitu mudah berspekulasi tintang Sultan HaBeII sebagail
pendirl Korps Musik tadi.

Situasi politik dan ekonomi sebelum don sesudah peperangan
Diponegoro (1825~1830) agaknya tidak memberikan saat yang bailk bagi
lohirnya Korps Musik Kasultanan Yogyakarta, korps yang berhubungan
dengan masuknyn tradisi nonwKojawén, nonw-Iglam, protokoler, dan
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martabat kerajaan yang harus mau beradaban dengan suatu kekuatan
asing sebagal penjajahnya. Meskipun begituyshal itu bukan suatu hal
yeng mutlak untuk menolak kemungkinan lahirnyr korps rusik Ltu, §i
kn kita mengingat lemahnya kedudukan Sultan Frizengku Buwono IIX
terhadap Raffles dan sejarah peralihan kekuasann dari Sultan Ha -
mengku Buwono II ke tangannya dengan campur tangan Rarflos.h

Usia yang muda pada Sultan Hamengku Buwono IV (13 tahun) serta
Hamengku Buwono V (kira-kira 3 tahun) waktu diusulkan diangkat mge
njadi Sultan (Soekanto,1952:100 dan 109) dalam bayangan kelkuasaan
Inggeris dan Belanda sepga moletusnya peperangan Diponcgorc ternya
ta sukar menuntun kita untuk nenduga lahirnya korps musik tsb,
Lobih=lebih mengingat adanya kekuatan perlawanan Pangeran Dipone -
goro terhadap kckumsaan asing,

Kembalinya kekuasaan dan pehgaruh Belanda scesudah nasuknya kee
kuasaan Inggeris 41 bawah Raffles (3 Agustus 1811-1816) (Soekanto,
1952:126 dan 100) buknn mustahil nenuntup fihak Belands untuk Yo
bih mengintensifkan pengaruhnya dl Jawa, Pada gllirannya puls kow
rajaan Yogyakarta tolah menjadl scmekin lcomah sesudoh berakhirnya
perang Diponegoroes Meskipun demikian, Kasultanan Yogyakarés ternya
ta telah berusaha wengembangkan identitasnya scndiri dalan berbaga
i oabang kesenian khas Jawa, Bertolak pada pendapat Pigeaud, S.
Parta menulis sebogai bepikut:

“"After the dividing of the realm of the Mataram dynasty into
two smaller kingdous of Surakarta and Yogyakarta in 1756 (PP,
kota Yogyakarta 200 Tahun, 1956t5) Surak. ta cnjoyed a 1ong
peuceful period, uninterrupted by wars, 1o+ the florescouce
of the Javanese arts.

Dre Soekanto renyebutkan i1si Perjanjian 1 Agustus 1712 dungan
Raffles sebagal berikut:

le Putern mahkotz mcujadi Sultan dengan golar Hamengku Buwono
Iile Pangeran latakusume neudapet gelar Paku Alan.
L

2e Sultan II alias Hrmengku Buwono 11 dibuang ke Pinang, ber-
sala=sama dengan anaknya yang bernaia Pangeran Mangkudininges
rote

2« Semua harta benda yang dikumpulkcu selama Haiongku Buwono II
bertahta, jatuh pada tangan oreng Inzgerise In1 bukan scdli =
kit pada waktu itu, lebih kurang tiga atau cnpat rat 5 ribu
"Spaansche matten" baik yang berupa bornngsbarang berhorga,

maupun yong berupa uang kontan. Sclanjutnya dikatakan bahwa

nyata sekali Rafflcs mempunyai rmnksud :enbekuk kerajasn Yo =

Zyakorta cengan suatu sistin kolonianle Sultan ldanengku Duwoe-

no III meninggal pada usia 43 tahun (3 Nonember 181L) dnn me

nerinfah hanya lebihekurang 2 tahun lananya.(Sockanto,1952 @
95~96 dan 99). Kalimat terakhir ini monyarankan kepada lita
untuk menolak kenungkinen lahirnya Korps Musik Kasultonan

Yogyakarta dalam masa pemerintahan tradisional Yopyakarta

yang hanya berjalan selama dua tzhun sai- di bawah Sultan

Hamengku Buwono III.
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By cont--st, th~ politiecal history of Yogyakarta hns hocn
disturbed by two c-isodes of war: a) during the Pritish ine
terre ~um in 1811-181%, and b) the result of the Dipanegara
wor against the Dutch in 1825-1830 (Pigeaud, I,1967:165).
Nevertheless, Yo yakarta has developed its identity in the
Javanese arts.! %Proceeding in the L th I.,CRCP, Preservation

and Development of The Traditional Perforning Arts (Tokyo),
1981!75) .

lahirnya identitas kesenian tradisi Yogyankarta scperti tersebut di
atas ini sedikit banyak akan menyisihkan perhatian Kasultonaon
Yogyakarta untuk mengembangkan apa yang dimasukkan oleh Belanda dow
lam bidang kesenian. Nanun demikian, embrde Korps Musilk itu mungkin
saja sudah ada sejak masa bertahtanya Sultan Hanengku Buwono V yang

bertahta selama 33 tahun (19 Desember 1823~5 Juni 1855 (Mandoyom
kusumo,1975:41) ),

Mengingat gambaran yong diperlihatkan oleh catatan harfan al e
marhum Bapak Re Ric Suryowaditro yang menyarankan kita untuk nenncr
tinbangkan adanya kondisi evolusi Korps Musik Knsultanan Yogyala ta,
maka besar dugaan bahwe Korns lugilk Kosultannn Yopyakarta ini PaL=
linz awal telah berdiri pada nmasa bertahtanya Sultan famenzku
Buwono VI (5 Juli 185520 Juli 1877 (Mandoyolwir:u0,1975:45)). HMasa
itu sejalan dengan masa pemerintahan Sult-n Abdul Maljid II. Dalam

hal itu kita perlu menipertiubanglon pendapat pertama tontans 1ot e

nya Korps Musik Kasultanan Yogyalarta yrnp dil--lll.n demrnn keaun, -
kinan adanya seorang Sultan Turki yang pernah n. berikan instruuen
musik pada seorang Sultan Yogyakarta, harap periksn halaman 3 di
atase

Para Sulbtan Turki.

Kagultanan Turld yang biasa disebut juga dengan kerajoan Romawi
Timur oleh orangworang Jawa sebelum Perang Dunia II disebut jus- Jdow
ngan Kerajaan Ngerum atau Krajan lgerum., Pada abad XIV lahirlah Kee
kaisaran Ottoman, yang didirikan oleh Othman, yang meninggal tahun
1326 di Pausa, Bithynia. Othman digantikan oleh suatu ras yang nem =
puryal pangeranwpangeran, yang paling suka berperang menurut catatan
sejarahs, Para pengeran itu telah neluaskan batas=batas wilayah dowl~-
nion Turkl secara besar-besaran, dan kira=kira tahun 1357 para Pange
ran ini menyeberangi Hellespont uenuju deratan Eropa, ketika Amurath
I meniadikan Adrianopel scbagai pusat kokaigaran Tus'si  yang dengan
lombatwlaun hal, 1tu mengurangi doninion-dominion orang Luw. ©
Sesudah pengepungan lana lichammad II berhagil ilerebut koin Konstanti-
nopel pada tahum 3453, (llorse, Sce Dey LL,. Bey Bde ir Cnicf,1955:
£367)e Kekaisaran ini berwilayah luas sekali dam neliputi dacrah -
daerah di EropaQ Afrika, dan Asia Barat.
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Para raja Romawi Timur =~ yang scjalan dengan nasa penerintahe-
an sesudnh lahirnya Kasultanan Yogyakarta = dari tahun 1700-an sail-
pai masa sekitar Perang Dunia I adalah:

le Sultan Mustafa IIT (1717-1774)

2e Sultan Mustafa IV (1779-1808) , yang digantikan oleh

5« Sultan Mahmud II, yang meninggal tahun 1840, dan digantikan

oleh

be Sultan Abdul-Madjid I (1823-1861), yang hanya memerintah 3

bulan dan digantikan oleh abangnya: Abdul-Madjia IT (2842 w

1918).
Kita tidak dapat mengetahui dengan pasti siapakah di antara para
Sultan di atas tadi, yang pernah memberikan tanda persahabatan bee
rupa instrumen musik kepada scorang Sultan dari Yogyakarta. Kita ju-
ga tidak dapat memastikan untuk scmentara instrurien musik apakah
yang pernah diberikan itu. Jika kita kemudian berfikir agak cermat,
maka kita mengira adanya dua alternatif: instrumen nusik Lropa atau

instrumen musik Arab atau Islam, jika jenis ini nmemang adae

Jika tujuan pemberian instrumen musik dari Sultan Turki ini
untuk mengeratkan hubungan batin antara sesana Sultan yang beragama
Islam, maka bukan mustahil bahwa instrumen yang dimaksud tadi terma

suk hasil kebudayaan Islan, dan bukan hasil ¥obuday aan Barat diluar
tradisi Islan.

Musik Iglanm.

Baik Peter Crossley-Holland {(Robertson and £tevens (eds.),
1978:120) maupun FARHAT (1973:4) menyebutkan bahwa musik Arab  bepes
akar dari tradisi Persia. lormoz FARUAT nenulis sebagai berikut:

"The Persian Dupire of the Sassanians fell before the invading
Arabs in the mid=7th century. In Iran, the Arabs found a
culture that was in every way superior to their own, and thus
borrowed various elements from the Iranian culture unreserfe=
dlye With the asoendaney of the Abbassids (750.1258), the
scat of the Calliphate was moved from Damascus to Bagdad,
within former Iranian territory. From this time on, Persian
misieians and scholars were in the forefront in the
estoblishment of what has been generally known as Islamic
music, Persian musicians travelled to every corner of the
vast Moslenm Empire and becane effective in an extensive inpor-—
tation of Peraian music into every part of the Middle East and
North Afriea., A notable example was Zaryab who, in the 9th
century, brought the science and practice of music fron Iran
into Worth Africa and Spain,

(Kekaisaran Persia deri wangsa Sassanit jatuh di hadapan orang
orang Arab yang menyerbu Persin pada pertengahan abad ke = 7.
Di Iran, orangearang Arab mendapatkan suatu lobudayaan yang da-
lan segalda hal jauh lebih tinggi daripada o nveo-w rereka
sendinl, dan oleh karena itu mereka me  ~i: berbagoi wusur da -
ri kebudayaan Iran tav-~s pilihepilih. Do an n il ya/bertahtae
nya keluarga Abbasid 7 ’50-7233), kedudul - Ki-74+at ‘dipindah «
kan dari Damoskus b ando T, di dalas linghunzan kekuasaall eee
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